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EURUSD memasuki pekan 10−14 Agustus dengan posisi yang 
cukup menarik. Euro kehilangan momentum di awal hingga 
pertengahan pekan dan kembali tertekan di sekitar $1.15, tetapi 
laporan tenaga kerja AS yang mengejutkan ke bawah  pada Jumat 
memberikan katalis baru bagi pembeli euro. Sisi teknis, $1.15 
menjadi support kunci, sedangkan $1.1600−1.1620 merupakan 
resisten pertama.  CPI AS yang lelbih panas dari perkiraan 
berpotensi mengembalikan dolar sebagai pengendali pasar.

GBPUSD sepanjang pekan ini cenderung bertahan di sekitar area 
$1.3484, setelah sempat menyentuh level tertinggi $1.3508, 
tertinggi sejak 16 Juli. Fluktuasi sterling karena lemahnya dolar AS 
karena data ketenagakerjaan AS di tengah minimnya katalis dari 
Inggris. Sementara pekan depan Inggris dijadwalkan rilis GDP 
Inggris kuartal II tahun ini (Kamis). Data ini jadi ujian terhadap daya 
tahan ekonomi di tengah situasi eskalasi. Resisten $1.3500 - 
$1.3555, dengan support $1.3445 - $1.3400.

USDJPY memasuki fase baru setelah pasar dikejutkan oleh 
intervensi valas bersama Jepang dan AS, disusul tenaga kerja AS 
yang jauh lebih lemah dari perkiraan. JPY sebelumnya sempat 
menyentuh hampir 164 per dolar, level terendah dalam empat 
dekade, anjlok hingga area 155.20 setelah intervensi.  Akhir 
perdagangan mingguan JPY naik 0.18% di level 157.76, pekan 
paling volatil bagi Yen dalam beberapa tahun terakhir. Support 
157.00−155.50 dengan resisten 158.50 - 160.00



Harga emas dan perak dunia mengakhiri perdagangan pekan ini 
dengan penguatan tajam. XAUUSD melonjak ke sekitar $4.336, 
sementara XAGUSD bergerak di sekitar $63.29. Rally logam mulia 
dipicu terutama oleh laporan tenaga kerja AS yang jauh lebih 
lemah dari perkiraan, sehingga pasar kembali memangkas 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed. Penguatan tersebut 
membuat emas mencatat kenaikan mingguan lebih dari 7%, 
sekaligus menjadi pekan terbaiknya sejak Januari. Data inflasi AS 
pekan depan (Rabu) akan sangat menentukan apakah rally emas 
dan perak dapat berlanjut. CPI lanjut turun peluang ke $4.400 
terbuka di lanjut  $4.500. Sebaliknya penurunan  di bawah $4.240 
akan menjadi tanda pasar mulai profit taking agresif.

Harga minyak mentah dunia WTI/CLR menghadapi pekan yang 
sangat volatile, dengan catat pelemahan 7.67% di level $78.18 
dalam sepekan. Pergerakan tersebut menggambarkan 
pertarungan dua kekuatan besar di pasar minyak saat ini. Di satu 
sisi, risiko geopolitik dan ketidakpastian mengenai Selat Hormuz 
masih memberikan premi risiko terhadap harga. Di sisi lain, potensi 
normalisasi pasokan, peningkatan produksi, serta kekhawatiran 
terhadap pertumbuhan permintaan global membatasi ruang 
kenaikan minyak. Dengan demikian, pasar minyak sebenarnya 
telah mengalami rebound hampir 4% dari titik terendah pekan ini, 
tetapi belum mampu menghapus kerugian besar pada awal 
pekan. Support  $76.50−$74.20, resisten $80.35−$83.00.



Bursa saham Amerika Serikat menutup pekan pertama Agustus 
dengan reli kuat. Tiga indeks utama Wall Street, S&P 500, Nasdaq 
Composite, dan Dow Jones Industrial Average, sama-sama 
membukukan kenaikan mingguan, dengan Nasdaq menjadi 
penguat terbesar. Secara mingguan, S&P 500 naik sekitar 3,58%, 
Nasdaq 5,19%, dan Dow 2,96%. Reli tersebut terutama didorong 
oleh kombinasi kinerja saham teknologi dan semikonduktor yang 
kuat, penurunan yield Treasury, serta laporan tenaga kerja AS yang 
jauh lebih lemah dari perkiraan. Namun, setelah rally yang sangat 
cepat, pasar kini memasuki pekan baru dengan satu pertanyaan 
utama: apakah inflasi masih cukup tinggi untuk memaksa Federal 
Reserve mempertahankan sikap hawkish?

Pasar saham Asia memasuki pekan baru dengan kondisi yang 
cukup menarik. Nikkei  dan Hang Seng sama-sama menghadapi 
katalis eksternal yang kuat setelah data tenaga kerja AS pada akhir 
pekan menunjukkan perlambatan ekonomi yang lebih tajam dari 
perkiraan. Namun, untuk pasar Asia, pengaruh positif tersebut 
akan berhadapan dengan sejumlah faktor domestik, terutama 
arah yen dan perkembangan ekonomi China. Nikkei yang pekan ini 
catat penguatan 4.76% di level 66.345, berhasil mengakhiri 
tekanan 6 pekan penurunan sebelumnya. Pekan depan, 
67.000−68.000 jadi target kenaikan dengan bawah 66.000. 
Hang Seng jatuh 1.07% di level 25.663, setelah menguat 5 pekan 
berturut-turut. Range pekan depan 25.200−26.000 



Indeks dolar AS (DXY) menutup perdagangan pekan ini di sekitar 
99,56, melemah sekitar 0,49% dalam sepekan. Tekanan terhadap 
dolar menguat pada akhir pekan setelah data ketenagakerjaan AS 
menunjukkan pelemahan 23K yang jauh lebih besar dari perkiraan 
85K, sehingga pasar kembali mengurangi ekspektasi kenaikan 
suku bunga The Fed dalam waktu dekat. Pergerakan tersebut 
membuat DXY kembali berada di bawah level psikologis 100, 
sekaligus menempatkannya dekat area terendah dalam 
beberapa pekan terakhir. Pada Jumat, DXY sempat turun ke 
sekitar 99,40 sebelum ditutup di 99,56. Pekan depan area 
menjadi support terdekat 99,40−99,50 dengan pelemahan 
lanjutan ke 98,95. Untuk resisten terjaga 100,00 - 100,35.

Laporan tenaga kerja yang mengecewakan telah mengurangi 
alasan bagi pasar untuk mengantisipasi kenaikan suku bunga 
dalam waktu dekat. Namun, pelemahan dolar berpotensi tertahan 
apabila inflasi ternyata kembali meningkat.CPI akan menjadi 
katalis utama yang menentukan apakah penurunan DXY pekan ini 
hanya koreksi atau awal dari pelemahan yang lebih panjang. CPI 
MoM (Rabu) diperkirakan naik ke 0.1% dari turun 0.4%, untuk CPI 
YoY sedikit turun ke 3.4% dari 3.5%. Untuk PPI MoM (Kamis) 
diperkirakan naik 0.2% dari sebelumnya turun 0.3%. Di Jumat, ada 
Retail Sales MoM diperkirakan turun 0.1% dari 0.2%. Di luar data 
AS, ada RBA meeting rate yang diperkirakan tetap 4.35% (Selasa), 
GDP Inggris (Kamis) yang diperkirakan melambat -0.1% dari 0.1%.
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AU - RBA Meeting Rate Decision

US - CPI MoM

US - CPI YoY

4.35% 4.35%

0.1% -0.4%

3.4% 3.5%

11 Aug - 11.30 WIB

12 Aug - 19.30 WIB

11 Aug -19.30 WIB



GB - GDP MoM

GB - GDP QoQ Preliminary

GB - Industrial Production MoM
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0.4% 0.6%
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13 Aug - 13.00 WIB



GB - Manufacturing Production MoM

EU - Eurozone Industrial Production MoM

US - Initial Jobless Claims
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US - PPI MoM

US - Retail Sales MoM

US - Prelim UoM Consumer Sentiment

0.2% -0.3%

0.1% 0.2%

54.0 55.2

13 Aug -19.30 WIB

14 Aug - 19.30 WIB

14 Aug - 19.30 WIB



US - Initial Jobless Claims
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US - Personal Spending
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AU - PPI QoQ

CN - Manufacturing PMI

CN - Non Manufacturing PMI
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JP - BoJ Meeting Rate Decision

EU - Eurozone CPI MoM Flash

EU - Eurozone CPI YoY Flash
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0.2% -0.1%
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CA - GDP MoM

US - Chicago PMI

US - Michigan Consumer Sentiment Final
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